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Jangan pernah menyerah pada kondisi apapun, hadapi dengan sebuah senyuman 
dan penuh rasa syukur. 
(Penulis) 
 
Dan kerjakanlah segala sesuatunya dengan penuh kasih dan tidak bersungut-
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sesuatu yang Mustahil untuk dilakukan. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh olah raga lari terhadap 
produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 
2015/2016. Pentingnya olah raga lari dianggap tepat apabila digunakan sebagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan produksi suara mahasiswa PIM 2 Vokal 
pada Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta dalam bernyanyi. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen quasi dengan pretest 
posttest control group design. Populasi penelitian adalah mahasiswa PIM 2-Vokal 
Tahun Angkatan 2015/2016 sebanyak 26 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, dengan jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 24 mahasiswa. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuan 
bernyanyi yang mengukur lima aspek yaitu sikap badan, pernapasan, resonansi, 
intonasi, dan ketebalan suara. Untuk mengetahui validitas dalam penelitian 
menggunakan Kohen Kappa dan reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha 
> 0,6. Teknik analisis data menggunakan uji Independent T Test.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan olahraga lari terhadap peningkatan produksi suara dalam bernyanyi 
mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil analisis data pada kelas eksperimen memiliki nilai thitung lebih besar dari pada 
ttabel (10,442>2,201), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05). Sedangkan, pada kelas kontrol dinyatakan tidak terdapat pengaruh 
karena memiliki nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel (0,837>2,201), dan nilai 
signifikansi sebesar 0,412 lebih besar dari 0,05 (0,412>0,05). 
 
Kata kunci: Olahraga Lari, Produksi Suara, Bernyanyi, dan Mahasiswa PIM 2-
Vokal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Memiliki jasmani yang bugar merupakan impian setiap orang, baik anak-
anak, remaja, dewasa, maupun lanjut usia (lansia). Kebugaran dapat 
digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu: kebugaran statis, kebugaran dinamis, 
dan kebugaran motoris. “Kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang 
untuk melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa timbul kelelahan yang 
berlebihan, sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya” (Irianto, 2006: 
44). Pendapat lain menyatakan bahwa “kebugaran jasmani merupakan 
kemampuan sistem tubuh untuk bekerja bersama-sama secara efisien” (Corbin, 
2007: 54). 
Olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik yang dapat meningkatkan 
kualitas kesehatan individual dan mencegah berbagai penyakit. “Kurangnya 
aktivitas fisik merupakan faktor resiko tertinggi ke-empat terhadap angka 
mortalitas global” (Dorland’s, 2004: 53). “Olahraga secara umum 
mempengaruhi fungsi sistem pernafasan, sirkulasi, neuromuskular dan 
endokrin, pengaruh yang ditimbulkan pada sitem-sistem tersebut cenderung 
meningkatkan fungsi sistem dan meningkatkan kesehatan (Katch, 2011: 78). 
Meskipun olahraga mempunyai banyak manfaat yang baik, kesadaran 
berolahraga di Indonesia terutama di daerah perkotaan masih relatif rendah.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 24 orang 
mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni khususnya seni musik didapati 12 orang 
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saja yang melakukan olahraga paling sedikit sekali dalam seminggu. Walaupun 
olahraga itu penting, tetapi masih banyak orang yang belum menyadarinya. 
Banyak penyakit yang bersumber dari pola hidup yang salah, seperti kurang 
bergerak dan berolahraga, serta kurang istirahat dan lupa makan. Banyak orang 
yang tidak sadar betapa pentingnya olahraga. Namun banyak juga yang sadar, 
tapi ada saja alasan mereka untuk tidak berolahraga. Alasannya beragam, ada 
yang sibuk, malas, dan ada juga yang bilang olahraga itu hanya membuang-
buang tenaga dan waktu saja. 
Secara alamiah tubuh mempunyai sistem kekebalan kemampuan untuk 
menolak atau membunuh unsur-unsur yang merugikan dan kemampuan untuk 
meregenerasi sel. Salah satu teknologi alternatif untuk mencegah timbulnya 
penyakit dan membiasakan hidup sehat adalah dengan melakukan olahraga 
pernapasan. Menarik napas dalam-dalam, seperti yang lazim dilakukan pada 
olahraga pernapasan, sebenarnya merupakan suatu sarana yang membantu 
tubuh untuk mengubah udara yang dihirup menjadi energi. Aliran udara 
berenergi ini mampu menghasilkan tenaga dalam yang akan disebarkan ke 
seluruh bagian tubuh. Sistem pernapasan terdiri dari hidung, batang 
tenggorokan, bronkholus dan alveoli. Saluran dari hidung sampai bronchioles 
(tenggorokan) disebut saluran udara. Pertukaran udara terjadi di alveoli. 
Alveoli merupakan saluran membran tipis tempat menghirup oksigen dan 
mengeluarkan karbondioksida. Atas dasar tersebut, fungsi sistem pernapaan 
tergantung pada kondisi saluran udara dan alveoli paru-paru. 
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Sebagai lembaga pendidikan formal, Universitas Negeri Yogyakarta 
menyelenggarakan proses belajar mengajar untuk membimbing, membina, dan 
mengembangkan potensi mahasiswa dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Universitas Negeri Yogyakarta tidak hanya mengembangkan potensi 
mahasiswa yang bersifat keilmuan belaka, melainkan juga mampu 
membimbing mereka agar bakat-bakat yang dimiliki dapat berkembang dengan 
baik. Maka dari itu, untuk dapat mencapai tujuan pendidikan serta mencetak 
mahasiswa yang berkompeten perlu adanya kegiatan yang mampu mewadahi 
setiap minat dan bakat mahasiswa salah satunya adalah melalui mata kuliah  
Praktik Instrumen Mayor Vokal khususnya di PIM 2 Vokal. 
Mata kuliah PIM 2 Vokal merupakan salah satu wadah bagi mahasiswa 
berbakat yang mempunyai kemampuan bernyanyi dalam bidang vokal. Dalam 
bernyanyi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan teknik 
bernyanyi, diantaranya yaitu pernapasan, artikulasi, frasering, vibrasi, 
resonansi, dan intonasi (Oktara, 2011: 41). Hal ini menjadi penting mengingat 
kemampuan bernyanyi mahasiswa yang mengikuti Mata kuliah PIM 2 Vokal 
Tahun Angkatan 2015/2016 belum memenuhi unsur-unsur tersebut.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam pernapasan masih banyak 
yang menggunakan pernapasan dada, artikulasi dalam menyanyikan sebuah 
lagu masih kurang jelas, frasering atau pemenggalan kalimat pada syair lagu 
kurang tepat, belum menggunakan vibrasi (suara yang mengalun teratur), 
belum bisa menyampaikan isi lagu dengan baik, dan dalam hal membidik nada 
masih kurang tepat sehingga terdengar fals. Hal lain yang menyebabkan 
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rendahnya kemampuan bernyanyi mahasiswa yang mengikuti mata kuliah PIM 
2 Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 adalah beberapa mahasiswa memiliki 
pernapasan yang pendek pada saat bernyanyi sehingga produksi suara yang 
dihasilkan tidak stabil.  
Bernyanyi merupakan salah satu kegiatan yang disukai oleh banyak 
orang. Setiap orang bisa bernyanyi namun tidak semua orang bisa 
menghasilkan suara yang indah ketika bernyanyi. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan dalam bernyanyi supaya memiliki kualitas suara yang baik dan indah 
adalah melalui olah raga secara rutin. Salah satu jenis olah raga yang mampu 
meningkatkan kualitas produksi suara adalah olah raga lari. Olah raga lari 
sangat bermanfaat untuk produksi suara, karena berolah raga secara rutin dapat 
membantu mengatur pernafasan dengan baik, sehingga pernafasan menjadi 
teratur dan tidak tersengal-sengal ketika bernyanyi, juga nafas menjadi semakin 
panjang. Oleh karena itu, peneliti menganggap bahwa olah raga lari penting 
digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan produksi suara 
mahasiswa PIM 2 Vokal dalam bernyanyi. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Olah 
Raga Lari Terhadap Produksi Suara Dalam Bernyanyi Mahasiswa PIM 2 – 
Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas 
Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta”.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 Jurusan Pendidikan 
Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta hanya 
sedikit yang melakukan olahraga. 
2. Mahasiswa PIM 2-Vokal masih banyak yang menggunakan pernapasan 
dada.  
3. Saat bernyanyi artikulasi kurang jelas, frasering atau pemenggalan kalimat 
pada syair lagu kurang tepat, belum menggunakan vibrasi (suara yang 
mengalun teratur), belum bisa menyampaikan isi lagu dengan baik. 
4. Dalam hal membidik nada masih kurang tepat sehingga terdengar fals. 
5. Beberapa mahasiswa PIM 2-Vokal memiliki pernapasan yang pendek pada 
saat bernyanyi sehingga produksi suara yang dihasilkan tidak stabil.  
6. Belum diketahui pengaruh olah raga lari terhadap produksi suara dalam 
bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka penelitian yang akan dilakukan 
dibatasi pada pengaruh olah raga lari terhadap produksi suara dalam bernyanyi 
pada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 Jurusan Pendidikan 
Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta batasan 
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 
terdapat pengaruh olah raga lari terhadap produksi suara dalam bernyanyi 
mahasiswa PIM 2 – Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 Jurusan Pendidikan 
Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh olah raga lari terhadap 
produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun 
Angkatan 2015/2016 Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan 
Seni Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas keilmuan terutama 
dalam bidang seni musik. 
b. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berkaitan dengan pengaruh olah raga lari terhadap 
produksi suara dalam bernyanyi.  
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
penelitian lain yang ada relevannya dengan masalah tersebut, dan juga 
sebagai tambahan informasi bagi masyarakat untuk dapat mengetahui 
pengaruh olah raga lari terhadap produksi suara dalam bernyanyi.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Hakikat Pengaruh 
Pengaruh adalah “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang” 
(Depdikbud, 2001: 845). “Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 
sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang 
berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain” (Poerwardaminta, 2000: 
731). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua (1997: 747), kata 
pengaruh adalah:  
“Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (seseorang) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.Pengaruh 
juga berarti suatu kondisi di masa yang lalu atau di masa sekarang, yang 
dialami atau benar-benar memainkan peranan dalam menentukan 
kelakuan seseorang, atau jalan pikiran sekarang ini. Pengaruh 
mempunyai ciri lebih kosmopolitan, inovatif, kompeten, dan aksesibel 
dibanding pihak yang dipengaruhi”. 
 
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa  pengaruh adalah sebagai 
suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki akibat atau hasil 
dan dampak yang ada. Dalam penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh 
olah raga lari terhadap produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 
2 – Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 Universitas Negeri Yogyakarta. 
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2. Olahraga Lari 
a. Definisi Olahraga Lari 
Olahraga adalah aktivitas gerak manusia menurut teknik tertentu, dalam 
pelaksanaannya terdapat unsur bermain, ada rasa senang, dilakukan pada 
waktu luang, dan kepuasan tersendiri. Manusia sendiri adalah mahkluk hidup 
yang aktivitasnya sangat tinggi. Rutinitas yang sangat tinggi tersebut harus 
ditunjang dengan kondisi psikologis dan fisik tubuh yang seimbang. 
Keseimbangan kondisi fisik dan psikologis tersebut dapat dicapai dengan 
usaha manusia melalui aktivitas olahraga dan rekreasi yang bertujuan 
mengurangi tegangan-tegangan pada pikiran (refreshing dan relaksasi). 
“Olahraga ialah tindakan fisik untuk meningkatkan kesehatan atau 
memperbaiki deformitas fisik” (Dorland’s, 2004: 54). Sedangkan 
menurut Gale Encyclopedia of Medicine (2008), “olahraga adalah aktivitas 
fisik yang direncanakan, terstruktur, dan dikerjakan secara berulang dan 
bertujuan memperbaiki atau menjaga kesegaran jasmani”. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat dijelaskan bahwa 
olahraga pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas 
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. 
“Lari adalah gerakan tubuh dimana kedua kaki ada saat melayang di 
udara (kedua telapak kaki lepas dari tanah) yang mana lari diartikan berbeda 
dengan jalan yang selalu kontak dengan tanah” (Bahagia, 2000: 11). “Lari 
adalah frekuensi langkah yang dipercepat sehingga pada waktu berlari ada 
kecenderungan badan melayang. Artinya pada waktu lari kedua kaki tidak 
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menyentuh tanah sekurang-kurangnya satu kaki tetap menyentuh tanah” 
(Djuminar, 2004: 13). Jadi dapat disimpulkan bahwa lari merupakan gerakan 
tubuh dimana pada suatu saat semua kaki tidak menginjak tanah (ada saat 
melayang di udara) berbeda dengan jalan yang salah satu kaki harus tetap ada 
yang kontak dengan tanah. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat dijelaskan bahwa 
olahraga lari adalah gerakan tubuh yang memanfaatkan aktivitas fisik dimana 
pada suatu saat semua kaki tidak menginjak tanah (ada saat melayang di 
udara). 
b. Manfaat Olahraga 
“Manfaat dari olahraga yaitu meningkatkan daya tahan tubuh, 
meningkatkan kinerja otak, menunda penuaan, megurangi resiko stress, 
meningkatkan kepercayaan diri dan penampilan” (Setyobroto, 2002: 66). 
Adapun uraiannya sebagai berikut: 
1) Meningkatkan Daya Tahan Tubuh 
Olahraga yang teratur dapat meningkatkan daya tahan tubuh dikarenakan 
gerakan-gerakan dalam olahraga memicu hormon adrenalin yang 
mendorong jantung untuk bekerja lebih keras sehingga aliran darah lebih 
deras mengalir ke otot dan otak.  
2) Meningkatkan Kinerja Otak 
Aliran darah yang deras mengalir akibat reaksi dari hormon adrenalin 
tersebut membawa oksigen ke otak yang memang memerlukannya dan 
membuat kinerja otak lebih baik sehingga dapat fokus pada aktifitas yang 
sedang dilakukan. 
3) Menunda Penuaan 
Berolahraga memicu produktivitas sel-sel baru pada kulit sehingga kulit 
akan lebih kencang dan mengurangi kerutan. 
4) Mengurangi Resiko Stress 
Berolahraga mampu meningkatkan kadar hormon serotonin dalam otak 
yang berfungsi untuk mengendalikan mood. 
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5) Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Penampilan. 
Stamina dan energi yang bagus akan mempengaruhi kondisi psikologis 
seseorang hingga menimbulkan efek positif seperti perasaan kuat, nyaman, 
aman dan tenang.  
 
Sedangkan menurut Sajoto (1988: 76), manfaat olahraga dibagi menjagi 
2 bagian, antara lain adalah : 
1) Manfaat Bagi Jasmani (Fisik) 
a. Membantu merangsang pertumbuhan. 
b. Membantu usaha pembinaan dan peningkatan kesegaran jasmani dan 
kesehatan. 
c. Membantu meningkatkan keterampilan. 
d. Membantu usaha peningkatan orientasi terhadap lingkungan. 
e. Membantu memupuk kedisiplinan, percaya diri pada diri sendiri, 
kerjasama, tenggang rasa dan tanggung jawab. 
f. Membantu membiasakan hidup sehat. 
g. Membina dan meningkatkan kekuatan, kecepatan, kelincahan, 
keseimbangan, dan sebagainya. 
2) Manfaat Bagi Rohani (Psikis) 
a. Meningkatkan kemampuan berpikir, memantapkan kestabilan emosi, 
menumbuhkan jiwa ksatria ( spotifitas ) dan menumbuhkan rasa disiplin 
serta kepatuhan pada peraturan – peraturan. 
b. Mampu menghilangkan berbagai kejenuhan yang ada di dalam hati dan 
pikiran. 
 
Berdasarkan uaraian di atas dapat dijelaskan bahwa beberapa manfaat 
olahraga di antaranya adalah melancarkan peredaran darah, mengurangi 
resiko darah tinggi dan obesitas, mengurangi stress, serta membakar lemak 
dan kalori. 
c. Macam-Macam Lari 
Menurut Bahagia (2000: 9-10) Lari berdasarkan jaraknya dibedakan 
menjadi lari pendek (sprint), jarak menengah dan jarak jauh. Adapun 
uraiannya adalah: 
1) Lari jarak pendek (sprint) yaitu lari menempuh jarak 100 meter, 200 meter 
dan 400 meter.  
12 
 
2) Lari jarak menengah menempuh jarak 800 meter dan 1500 
meter. Start yang digunakan untuk lari jarak menengah nomor 800 
adalah start jongkok. Sedangkan, untuk jarak 1500 M menggunakan 
start berdiri.  Pada lari 800 M masing-masing pelari berlari di lintasannya 
sendiri, setelah melewati satu tikungan pertama barulah pelari itu boleh 
masuk ke dalam lintasan terdalam, tanpa melakukan hal-hal yang 
melanggar peraturan seperti menyikut, menghalangi pelari lain dengan 
senjata atau menyentuh pelari lain. 
3) Lari jarak jauh yang disebut juga long distance menempuh jarak 3000 
meter, 5000 meter dan marathon 42,195 Km. Ketahanan fisik dan mental 
merupakan keharusan bagi pelari jarak jauh. Ayunan lengan dan gerakan 
kaki dilakukan seringan-ringannya. Makin jauh jarak lari yang ditempuh 
makin rendah lutut diangkat dan langkah juga semakin kecil. Start yang 
digunakan dalam lari jarak jauh adalah start berdiri. 
Dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan lari jarak pendek 
dengan jarak 100-400 m sebagai treatment dalam penelitian. 
3. Produksi Suara 
Produksi, dapat diartikan sebagai menghasilkan. Sehingga jika kata 
produksi itu melekat pada kata produksi suara, maka dapat diartikan sebagai 
menghasilkan suara. Menurut Alwi (2005: 48). 
”Produksi suara dalam proses pembentukan suara ada tiga faktor yang 
terlibat, yaitu sumber tenaga (udara yang dihembuskan oleh paru-paru), 
alat ucap yang dilewati udara dari paru-paru (batang tenggorok, 
kerongkongan, rongga mulut dan rongga hidung), dan artikulator 
(penghambat)”  
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Proses pembentukan suara dimulai dengan memanfaatkan pernafasan 
sebagai sumber tenaganya. Pada saat kita mengeluarkan nafas, paru-paru 
menghembuskan tenaga yang berupa arus udara. Arus udara itu dapat 
mengalami perubahan pada pita suara. Arus udara dari paru-paru dapat 
membuka kedua pita suara yang merapat hingga menghasilkan ciri-ciri suara 
tertentu. Gerakan membuka dan menutup pita suara itu menyebabkan udara di 
sekitar pita suara itu bergetar. “Perubahan bentuk saluran suara yang terdiri 
atas rongga faring, rongga mulut, dan rongga hidung menghasilkan bunyi 
suara yang berbeda-beda” (Alwi, 2005: 48). 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa Produksi suara dapat 
diartikan sebagai menghasilkan suara. Produksi suara dalam proses 
pembentukan suara ada tiga faktor yang terlibat, yaitu sumber tenaga (udara 
yang dihembuskan oleh paru-paru), alat ucap yang dilewati udara dari paru-
paru (batang tenggorok, kerongkongan, rongga mulut dan rongga hidung), 
dan artikulator (penghambat). 
4. Alat-alat Produksi Suara 
Secara garis besar suara yang keluar dari mulut manusia bukan suatu 
peristiwa yang muncul secara tiba-tiba begitu saja tanpa ada proses terjadinya 
suara. Secara nyata, suara tersebut terjadi ketika diawali adanya udara masuk 
ke paru-paru. Bermula dari udara itu dihasilkan oleh paru-paru yang diatur 
oleh gerakan-gerakan teratur dari sekat rongga dada. Menurut Alwi (2005: 
58), 
“Apabila udara itu mengalir ke atas, melalui laring dan faring, lalu ke 
depan dan keluar mulut atau hidung atau kedua-duanya, arus udara itu 
dapat dihambat atau dirintangi pada berbagai tempat seluruh jalan itu 
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dan bentuk dari ruang-ruang yang dilaluinya dapat diubah-ubah. 
Apabila pada saat suara itu keluar dari rongga mulut dan hidung 
mendapatkan halangan atau penyempitan dan disertai dengan 
bergetarnya atau tidaknya pita suara maka akan mengasilkan suara-
suara kontoid/ konsonan. Sedangkan, bila saat keluarnya tidak disertai 
hambatan atau penyempitan pada rongga mulut tetapi disertai 
penyempitan pada glotis sehingga pita suara turut bergetar maka akan 
dihasilkan suara-suara vokoid/ vokal”.  
 
5. Proses Produksi Suara 
Secara garis besar, proses produksi suara adalah sebagai berikut (Alwi, 
2005: 49): 
a. Udara keluar dari paru-paru melalui glotis (celah sempit/lebar) yang 
dibentuk oleh pita suara. Ukuran celah yang dibentuk oleh pita suara ini 
berperan dalam menentukan suara yang dihasilkan. Jika glottis menyempit, 
aliran udara yang melewati celah yang dibentuk oleh pita suara ini mampu 
menggetarkan pita suara. Pita suara yang bergetar ini menimbulkan suara. 
Oleh karena itu, suara-suara yang dihasilkan dengan cara mempersempit 
glottis disebut suara bersuara. Suara-suara bersuara ini antara lain adalah i, 
a, b, g, dan m. Jika glottis terbuka lebar, aliran udara leluasa melewati pita 
suara. Dalam keadaan yang demikian, pita suara tidak bergetar dan tidak 
menimbulkan suara. Oleh karena itu, suara-suara yang dihasilkan dengan 
cara membuka glottis sepenuhnya disebut suara tak bersuara. Suara-suara 
yang tak bersuara ini antara lain adalah s, f, p, dan k. 
b. Getaran udara yang dihasilkan oleh celah dan getaran pita suara itu menuju 
ke rongga mulut atau hidung sesuai dengan posisi langit-langit lunak 
atau velum  yang berfungsi sebagai pengatur jalur aliran udara. 
c. Jika langit-langit lunak membuka jalan aliran udara menuju ke hidung, 
artikulator yang berada di rongga mulut berfungsi menutup aliran udara. 
Sebagai akibatnya, udara sepenuhnya melewati rongga hidung. Perbedaan 
artikulator yang menghambat aliran udara melewati rongga mulut 
menghasilkan jenis suara yang berbeda. 
d. Aliran udara yang menuju ke mulut disaat aliran udara ke rongga hidung 
tertutup dapat bebas keluar dari mulut tanpa hambatan atau dihambat oleh 
artikulator yang ada di dalam rongga mulut. 
e. Proses artikulasi merupakan proses produksi bahasa yang paling penting 
dalam pembelajaran berbicara. Secara sadar dan kasat mata proses 
atikulasi dapat dilihat dengan mudah, tanpa memerlukan alat bantu. 
Seseorang yang akan mengucapkan kata-kata, secara sadar mengatur alat 
ucap yang dimilikinya untuk merealisasikan suara kata-kata yang 
diinginkan. Dalam keadaan normal, manusia tidak perlu memikirkan 
bagaimana cara menggetarkan pita suara, cara menghembuskan udara, 
serta cara mengatur jalur aliran udara. 
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f. Pada saat aliran udara berhasil melewati rongga mulut atau hidung yang 
diatur oleh artikulator suara bahasa terdengar. 
 
Menurut Jamalus (2010: 95), menyatakan bahwa: 
“Proses produksi suara pada manusia dapat dibagi menjadi tiga buah 
proses fisiologis, yaitu pembentukan aliran udara dari paru-paru, 
perubahan aliran udara dari paru-paru menjadi suara, baik  voiced, 
maupun unvoiced yang dikenal dengan istilah phonation, dan artikulasi 
yaitu proses modulasi atau pengaturan suara menjadi bunyi yang 
spesifik. Organ tubuh yang terlibat pada proses produksi suara adalah 
paru-paru, tenggorokan (trachea), laring (larynx), faring (pharynx), pita 
suara (vocal cord), rongga mulut (oral cavity), rongga hidung (nasal 
cavity), lidah (tongue), dan bibir (lips)”. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa proses pembentukan 
bunyi bahasa dimulai dengan memanfaatkan pernafasan sebagai sumber 
tenaganya. Pada saat kita mengeluarkan nafas, paru-paru menghembuskan 
tenaga yang berupa arus udara. Arus udara itu dapat mengalami perubahan 
pada pita suara. Arus udara dari paru-paru dapat membuka kedua pita suara 
yang merapat hingga menghasilkan ciri-ciri bunyi tertentu. Gerakan 
membuka dan menutup pita suara itu menyebabkan udara di sekitar pita suara 
itu bergetar. Perubahan bentuk saluran suara yang terdiri atas rongga faring, 
rongga mulut, dan rongga hidung menghasilkan bunyi bahasa yang berbeda-
beda.  
6. Pembentukan Suara 
a. Pembentukan Vokal 
Istilah “vokal sebenarnya merupakan vokal kardinal, yakni suara vokal 
yang mempunyai kualitas suara tertentu, keadaan lidah tertentu, dan bentuk 
bibir tertentu, yang telah dipilih dan dibentuk dalam suatu rangka gambar 
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suara” (Alwi, 2005: 53). Adapun pembentukan vocal menurut (Alwi, 2005: 
53) adalah: 
1) Pembentukan Vokal Berdasarkan Posisi Bibir 
Berdasarkan bentuk bibir sewaktu vokal diucapkan, vokal dibedakan 
atas: 
(a) Vokal bulat, yakni vocal yang diucapkan dengan bentuk bibir bulat. 
Misalnya, u, o, dan a. 
(b) Vokal tak bulat, yakni vocal yang diucapkan dengan bentuk bibir 
tidak bulat atau terbentang lebar. Misalnya, i, e. 
2) Pembentukan Vokal Berdasarkan Tinggi Rendahnya Rahang 
Berdasarkan tinggi rendahnya rahang, vokal dapat dibedakan atas : 
(a) Vokal tinggi atau atas yang dibentuk apabila rahang bawah merapat ke 
rahang atas: i dan u. 
(b) Vokal madya atau tengah yang dibentuk apabila rahang bawah 
menjauh sedikit dari rahang atas: e dan o. 
(c) Vokal rendah atau bawah yang dibentuk apabila rahang bawah 
diundurkan lagi sejauh-jauhnya: a. 
 
7. Kemampuan Bernyanyi  
a. Pengertian Kemampuan Bernyanyi 
Kemampuan adalah “kesanggupan atau kecakapan melakukan sesuatu” 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 707). Sedangkan bernyanyi 
merupakan seni mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui nada dan kata-
kata (Jamalus, 2010: 95). Kemampuan bernyanyi dapat diartikan sebagai 
kesanggupan seseorang dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui 
nada dan melodi yang diungkapkan dalam kata-kata. 
Pada hakekatnya tiap anak yang normal dapat belajar bernyanyi. Hanya 
saja ada yang cepat dan ada yang lambat. Ada yang dapat bernyanyi secara 
tepat, di samping itu ada pula yang dapat bernyanyi tetapi intonasinya tidak 
tepat. Herini (2010: 14) mengungkapkan bahwa “kemampuan bernyanyi 
seseorang merupakan gabungan dari dua faktor, yaitu faktor kebiasaan dan 
faktor pembawaan”. Untuk itu diperlukan adanya latihan teratur untuk 
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mengembangkan faktor kebiasaan, di samping faktor yang tidak dapat 
dipisahkan dari diri pribadi yaitu faktor pembawaan. Latihan menyanyi 
adalah hal yang sangat penting bila ingin memperoleh kemampuan bernyanyi 
yang baik. 
b. Teknik Bernyanyi 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait dengan “teknik 
bernyanyi, antara lain: (1) teknik pernapasan, (2) sikap badan, (3) frasering, 
(4) teknik resonansi, (5) artikulasi, (6) vibrasi, dan (7) intonasi” (Oktara, 
2011: 41). Adapun uraiannya yaitu: 
1) Teknik Pernapasan 
Pernapasan merupakan unsur terpenting dalam seni vokal (menyanyi), 
sebab suara terbentuk dari udara (napas) yang dihirup, tanpa napas tidak 
akan bisa bersuara. Orang yang memiliki pernapasan yang buruk tidak 
mungkin bisa bersuara dengan baik. Sebaliknya orang yang bisa 
menguasai atau mengatur pernapasannya akan pula sanggup menguasai 
dan mengatur suaranya. Menurut Jamalus (2010: 16) macam-macam 
pernapasan terdiri atas: “pernapasan dada, pernapasan perut, dan 
pernapasan diafragma”. Adapun uraiannya yaitu: 
(a) Pernapasan Dada 
Rongga dada berkembang pada waktu menarik napas, terjadi 
ketegangan pada dada, bahu, dan leher. Pernapasan dada hanya cocok 
digunakan untuk bernyanyi di nada-nada rendah, sehingga kurang 
baik untuk menyanyi. 
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(b) Pernapasan Perut 
Perut sekitar pusar berkembang pada waktu menghirup napas tetapi 
kurang mendukung untuk suara-suara tinggi dan bervolume besar. 
Menyanyi dengan menggunakan pernapasan perut, udara akan cepat 
habis dan penyanyi akan cepat kelelahan. 
(c) Pernapasan Diafragma 
Bagian sekat rongga badan berkembang pada waktu menghirup napas 
sehingga menjamin kelancaran kerja alat-alat pernapasan, alat-alat 
suara, dan alat-alat pengucapan. Udara yang dihirup akan diakumulasi 
di antara dada dan perut lalu dikeluarkan secara perlahan, sehingga 
mudah diatur pemakaiannya, memiliki power, dan stabilitas vokal 
yang baik. 
2) Sikap Badan 
Dalam pengertian ini, sikap badan adalah sikap ketika latihan menyanyi 
maupun ketika sedang menyanyi. Menurut (Herini, 2010: 14) menyatakan 
bahwa: 
“Sikap badan yang benar sangatlah penting, sebab berpengaruh 
terhadap sirkulasi pernapasan yang merupakan unsur terpenting dalam 
bernyanyi dan langsung berakibat pada pembentukan suara.  Oleh 
sebab itu sikap badan ketika sedang bernyanyi sangat diperhatikan dan 
dilatih untuk menghindari terganggunya pernapasan dan membantu 
dalam pengeluaran suara yang bebas dan lepas”.  
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Sikap bernyanyi tersebut dibagi menjadi dua, yaitu: sikap berdiri dan sikap 
duduk. 
(a) Sikap Berdiri 
 
Menurut Herini (010: 18) sikap berdiri sangat baik, tepat, dan 
bermanfaat. Manfaatnya sebagai berikut: 
“Sikap berdiri yang tegak tidak akan membuat penyanyi lelah seperti 
yang terjadi pada sikap berdiri yang salah, sikap berdiri yang benar 
membuat penyanyi tampak lebih mantap dan bersemangat, sikap 
bernyanyi yang benar akan membuat penyanyi lebih percaya diri, dan 
sikap berdiri yang benar akan berguna bagi kesehatan penyanyi, 
karena bagian-bagian tubuhnya akan berfungsi dengan baik”.  
 
(b) Sikap duduk 
 
Dalam sikap duduk sekalipun harus diperhatikan sikap duduk yang 
tegak, punggung lurus, dan dalam keadaan yang tidak tegang (rileks). 
“Sikap duduk yang baik akan membuat tubuh mudah bernapas, karena 
bernapas dengan baik adalah salah satu hal terpenting yang harus 
dimiliki oleh penyanyi” (Herini, 2010: 14). 
3) Frasering 
 
Teknik vokal yang baik juga dipengaruhi oleh pemenggalan kalimat pada 
syair lagu. Dalam hal ini dikenal dengan istilah “frasering, yaitu kaidah 
pemenggalan kalimat yang baik dan benar sehingga mudah dimengerti” 
(Oktara, 2011: 42). 
4) Teknik Resonansi 
 
“Teknik resonansi yaitu pengetahuan tentang cara menggunakan resonator 
(rongga-rongga suara) yang terdapat dalam tubuh sehingga vokal yang 
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dihasilkan dapat lebih keras dan lebih jelas dari suara dasarnya, i” (Herini, 
2010: 17).  
5) Artikulasi 
 
Suatu bentuk lirik dalam nyanyian suatu karya musik terdapat suatu pesan 
yang akan disampaikan. Menurut Oktara (2011: 42): 
“Agar pesan dan kata-kata tersebut dapat dimengerti, maka saat bernyanyi 
harus memperhatikan artikulasi atau cara pelafalan kata demi kata dengan 
baik dan jelas sehingga memberikan pengertian yang jelas kepada 
pendengar”. 
  
6) Vibrasi 
 
“Vibrasi dapat dikatakan sebagai upaya untuk memperindah lagu dengan 
jalan memberi gelombang atau suara yang mengalun teratur” (Oktara, 
2011: 43). Vibrasi umumnya diterapkan di setiap akhir kalimat dari sebuah 
lagu. Seorang penyanyi memang perlu memperindah suara dengan 
memberikan vibrasi pada lagu yang dibawakan. 
7) Intonasi 
 
Berbicara masalah teknik vokal, tidak dapat lepas dari intonasi (ketepatan 
nada). Hal ini mudah dipahami karena mempelajari teknik vokal pada 
intinya adalah untuk menyanyi. Salah satu syarat utama menyanyi yang 
benar adalah kemampuan menjangkau nada. 
8) Ketebalan Suara 
 
Ketebalan suara dapat diartikan sebagai power atau kemampuan 
menyanyikan nada-nada panjang, kontrol terhadap nada tinggi, nada 
rendah tekstur suara lembut/keras. 
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B. Kerangka Berpikir 
 
Olahraga adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik 
untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal 
fisik, mental, serta emosional. Manfaat dengan berolahraga adalah selain 
memiliki kebugaran terhadap tubuh, meningkatkan daya tahan tubuh, olahraga 
juga mampu untuk membantu pernapasan dalam bernyanyi yang ditunjukkan 
dengan produksi suaranya. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi suara 
dalam bernyanyi adalah sikap badan, frashering/ pernafasan, resonansi/  
vibrasi, intonasi, dan ketebalan suara.  
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri 
Yogyakarta hanya sedikit yang melakukan olahraga. Dampak yang terjadi 
ketika pembelajaran PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 dimulai adalah 
Pernapasan masih banyak yang menggunakan pernapasan dada, artikulasi 
dalam menyanyikan sebuah lagu masih kurang jelas, frasering atau 
pemenggalan kalimat pada syair lagu kurang tepat, mahasiswa belum 
menggunakan vibrasi (suara yang mengalun teratur), mahasiswa belum bisa 
menyampaikan isi lagu dengan baik, mahasiswa dalam hal membidik nada 
masih kurang tepat sehingga terdengar fals, dan beberapa mahasiswa memiliki 
pernapasan yang pendek pada saat bernyanyi sehingga produksi suara yang 
dihasilkan tidak stabil.  
Beranjak dari hal tersebut di atas peneliti bermaksud memberikan 
treatment kepada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 dalam 
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bentuk lari jarak pendek 100-400 meter dengan estimasi waktu sekitar 30 menit 
latihan. Hal ini dimaksudkan supaya mengenalkan kepada mahasiswa PIM 2-
Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 tentang pentingnya olahraga sebelum 
bernyanyi. Selain itu, hal ini di lakukan supaya mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun 
Angkatan 2015/2016 menggunakan pernapasan diafraghma, artikulasi dalam 
menyanyikan sebuah lagu jelas, frasering atau pemenggalan kalimat pada syair 
lagu tepat, mahasiswa menggunakan vibrasi (suara yang mengalun teratur), 
mahasiswa mampu menyampaikan isi lagu dengan baik, mahasiswa dalam hal 
membidik nada tepat sehingga terdengar tidak fals, dan supaya mahasiswa PIM 
2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 memiliki pernapasan yang panjang pada 
saat bernyanyi sehingga produksi suara yang dihasilkan stabil. Adapun uraian 
dalam kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan pada gambar sebagai 
berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis dalam penelitian 
ini yaitu terdapat pengaruh olahraga lari terhadap peningkatan produksi suara 
dalam bernyanyi mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 Jurusan 
Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Setelah Diberikan Pemanasan 
Olah Raga Lari 
 
Sebelum Diberikan Pemanasan 
Olah Raga Lari 
Produksi suara belum maksimal, sehingga dapat 
menyebabkan: 
1. Banyak yang menggunakan pernapasan dada. 
2. Artikulasi kurang jelas. 
3. Frasering atau pemenggalan kalimat pada 
syair lagu kurang tepat. 
4. Belum menggunakan vibrasi (suara yang 
mengalun teratur). 
5. Belum bisa menyampaikan isi lagu dengan 
baik. 
6. Dalam membidik nada kurang tepat sehingga 
terdengar fals. 
7. Pernapasan pendek pada saat bernyanyi 
sehingga produksi suara yang dihasilkan tidak 
stabil.  
Produksi suara menjadi maksimal, sehingga 
menyebabkan: 
1. Penggunakan pernapasan diafraghma 
menjadi optimal. 
2. Artikulasi dalam menyanyikan sebuah 
lagu jelas. 
3. Frasering atau pemenggalan kalimat 
pada syair lagu tepat. 
4. Mahasiswa menggunakan vibrasi (suara 
yang mengalun teratur). 
5. Mahasiswa mampu menyampaikan isi 
lagu dengan baik. 
6. Bidikan nada tepat, terdengar tidak fals. 
7. Pernapasan panjang pada saat bernyanyi 
sehingga produksi suara yang dihasilkan 
stabil. 
 
Pretest Postest 
Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Produksi Suara 
Dalam Bernyanyi 
 
1. Sikap Badan 
2. Pernapasan 
3. Resonansi 
4. Intonasi 
5. Ketebalan Suara 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain dan Prosedur Eksperimen  
1. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh olah raga lari terhadap 
produksi suara dalam bernyanyi mahasiswa PIM 2-Vokal Jurusan Pendidikan Seni 
Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian eksperimen semu dengan pretest posttest control group 
design. Alasan peneliti memilih metode quasi exsperimental design karena 
penelitian ini dilaksanakan pada PIM 2 – Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 yang 
telah terbagi beberapa kelas sehingga peneliti hanya memilih kelas yang 
diperkirakan sama kondisinya.  
Dalam penelitian ini, kelas dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum mendapat perlakuan, kedua kelas 
diberikan tes awal sebagai pre-test (O1). Kemudian pada kelas eksperimen diberi 
perlakuan (X) yaitu pemanasan olahraga lari sejauh 100-400 meter, sedangkan 
untuk kelas kontrol tanpa menggunakan pemanasan olahraga lari. Setelah diberi 
perlakuan, kedua kelas diberi tes sebagai post-test (O2). Arikunto (2010: 86) 
menggambarkan desain penelitian tersebut dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 1. Desain Pre-test Post-test Control Group  
Kelas  Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2 
K O1 - O2 
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Keterangan: 
E  = kelas eksperimen 
K  = kelas kontrol 
X  = perlakuan (pembelajaran menggunakan teknik Make a Match) 
O1  = pre-test  
O2  = post-test  
 
2. Prosedur Eksperimen  
Prosedur eksperimen berisi langkah-langkah kegiatan yang dilakukan 
peneliti maupun subjek penelitian. Untuk lebih jelasnya alur penelitian yang 
dilakukan dapat dilihat pada diagram alir dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  Gambar 2. Prosedur  Penelitian 
 
 
Validasi 
1. Validasi Isi 
2. Validasi Konstruk 
3. Validasi Butir Soal 
 
 
 
 
  
Analisis Data Hasil Observasi/Tes  
Pre-test 
Post- test 
Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen 
Instrumen 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti mengambil tempat penelitian di Universitas Negeri Yogyakarta. 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2016 sampai dengan selesai. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2009: 80). Sedangkan 
menurut Margono (2010: 118) populasi adalah “seluruh data yang menjadi 
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan”. Menurut 
Arikunto (2010: 173) populasi adalah “keseluruhan dari subyek penelitian”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PIM 2-Vokal Jurusan 
Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
berjumlah 26 mahasiswa. 
2. Sampel  
Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut” (Sugiyono, 2009: 81). Sedangkan menurut Sukardi (2004: 54) 
sampel adalah “sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data”. 
Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian sampel 
adalah sebagian anggota populasi yang akan diteliti dalam penelitian. Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu pengambilan 
berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik tertentu. Karakteristik sampel dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa yang tergabung dalam kelas PIM 2-Vokal yang 
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berjumlah 24 mahasiswa. Terjadi pengurangan jumlah mahasiswa karena 1 
mahasiswa dinyatakan sakit dan 1 mahasiswa lainnya tidak hadir pada saat 
penelitian berlangsung. Adapun kelas yang terpilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Sampel Penelitian 
  
Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 
PIM 2 12 Kelas Eksperimen 
PIM 2 12 Kelas Kontrol 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 161).  Dalam penelitian ini terdiri dari 
satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas (X) adalah olah raga lari sedangkan produksi suara dalam 
bernyanyi sebagai variabel terikat (Y). 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan landasan teori yaitu 
motivasi belajar, lingkungan sekolah, dan prestasi belajar siswa. Secara 
operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut: 
1. Olah Raga Lari 
Olahraga lari adalah gerakan tubuh yang memanfaatkan aktivitas fisik 
dimana pada suatu saat semua kaki tidak menginjak tanah (ada saat melayang 
di udara). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Lari jarak 
pendek (sprint) yaitu lari menempuh jarak 100 meter, 200 meter dan 400 meter 
sebagai treatment. 
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2. Produksi Suara Dalam Bernyanyi 
Produksi suara dapat diartikan sebagai menghasilkan suara. Produksi 
suara dalam proses pembentukan suara ada tiga faktor yang terlibat, yaitu 
sumber tenaga (udara yang dihembuskan oleh paru-paru), alat ucap yang 
dilewati udara dari paru-paru (batang tenggorok, kerongkongan, rongga mulut 
dan rongga hidung), dan artikulator (penghambat). Dalam mengukur produksi 
suara menggunakan lima aspek kemampuan bernyanyi yaitu sikap badan, 
pernapasan, resonansi, intonasi, dan ketebalan suara. 
F. Metode Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti  
untuk mengumpulkan data penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan tes. Semua teknik 
pengumpulan data tersebut dipergunakan untuk memperoleh data tentang hasil 
penelitian one group pre-test-post-test. Hasilnya dipadukan dan dianalisis untuk 
selanjutnya diambil kesimpulan. 
1. Metode Tes  
Menurut Arikunto (2010) tes adalah “alat pengumpul informasi yang 
bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan”. Oleh karenanya, tes 
sebagai instrumen pengumpul data sudah tidak asing lagi dalam mengukur 
keberhasilan belajar-mengajar. Tes diagnotik, tes awal (pre-test) dan tes akhir 
(pos-test) ditinjau dari segi kegunaannya dapat digunakan untuk mengukur 
keberhasilan mahasiswa. Tes ini digunakan untuk mengukur produksi suara 
mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 dalam bernyanyi. Tes 
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dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan pertama merupakan kelas 
eksperimen dimana mahasiswa tersebut diberikan perlakuan dengan olah raga lari. 
Pertemuan kedua dilakukan satu minggu kemudian. Pada pertemuan kedua 
merupakan kelas kontrol. Artinya mahasiswa pada kelas kontrol ini tidak 
diberikan perlakukan olah raga lari dalam bernyanyi. 
2. Metode Dokumentasi  
Arikunto (2010: 236) berpendapat bahwa metode dokumentasi adalah 
“mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat, legger, agenda, dan 
sebagainya”. Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono (2009: 239) menyatakan 
bahwa “dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”. 
Dokumentasi dilakukan dengan tujuan mengambil data-data yang ada pada 
mahasiswa PIM 2 – Vokal. Selain itu, dokumentasi dilakukan untuk melihat siswa 
pada saat diberi perlakuan yaitu pada saat tes dan saat peneliti memberikan 
perlakuan berupa pemanasan olah raga lari. 
G. Instrumen Penelitian 
 Menurut sugiyono (2009: 102) instrumen penelitian adalah “suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang yang sedang 
diamati”. Instrumen penelitian menurut Arikunto (2010: 75) adalah: 
 “Alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lebih 
lengkap dan simetris sehingga lebih mudah diolah dan diinterpretasikan”.  
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Sukardi (2004: 75) menjelaskan bahwa: 
“Instrumen penelitian mempunyai kegunaan untuk memperoleh data yang 
diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan data  
baik berupa test maupun nontest perlu memenuhi dua persyaratan penting, 
yaitu valid dan reliabel”.  
 
Instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur 
aspek-aspek yang harus diukur. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
adalah tes praktik. Intrumen tersebut terdiri dari 5 aspek yaitu sikap badan, 
pernapasan, resonansi, intonasi, dan ketebalan suara dengan jumlah responden 
sebanyak 12 mahasiswa sebagai kelas eksperimen dan sebanyak 12 maahsiswa 
sebagai kelas kontrol. 
Pada pertemuan pertama merupakan kelas eksperimen dimana mahasiswa 
tersebut diberikan perlakuan dengan olah raga lari. Setelah diberikan perlakuan 
mahasiswa tersebut memasuki ruangan yang sudah disediakan. Peneliti 
mengarahkan jalannya penelitian. Setelah semua mahasiswa mengerti dengan 
teknis yang dilakukan peneliti selanjutnya dilakukan tes kemampuan bernyanyi 
untuk mengetahui produksi suara mahasiswa yang dinilai dari 5 aspek yaitu sikap 
badan, pernapasan, resonansi, intonasi, dan ketebalan suara.  
Pada pertemuan kedua dilakukan satu minggu kemudian dengan kelas yang 
berbeda dan sampel yang berbeda. Pada pertemuan kedua merupakan kelas 
kontrol. Artinya mahasiswa pada kelas kontrol ini tidak diberikan perlakukan olah 
raga lari dalam bernyanyi. Pada saat penelitian berlangsung peneliti mengarahkan 
jalannya penelitian. Setelah semua mahasiswa mengerti dengan teknis yang 
dilakukan peneliti selanjutnya dilakukan tes kemampuan bernyanyi untuk 
mengetahui produksi suara mahasiswa yang dinilai dari 5 aspek yaitu sikap badan, 
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pernapasan, resonansi, intonasi, dan ketebalan suara tanpa adanya perlakuan olah 
raga lari.  
H. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas 
“Validitas instrumen merupakan dukungan bukti dan teori terhadap 
penafsiran hasil tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes”, jelas Mardapi dalam 
Nurgiyantoro (2012: 152). Validitas itu sendiri terkait dengan ranah yang akan di 
ukur dengan alat yang akan digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran. 
Menurut Arikunto (2010: 80) “sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut 
mengukur apa yang hendak diukur”. Nurgiyantoro (2012: 154) menerangkan 
bahwa “validitas terbagi menjadi 3 macam, yaitu validitas isi, validitas konstruk, 
dan validitas butir soal”. 
a. Validitas Isi 
Menurut Nurgiyantoro (2012: 155) menyatakan bahwa: 
“validitas isi adalah validitas yang pembuktiannya berdasarkan isi 
(Content-Related Evidence), yakni proses penentuan seberapa jauh suatu 
alat tes menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan terhadap ranah 
tugas yang diukur”.  
 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas isi apabila isi materi dari alat 
ukur yang digunakan sesuai dengan bahan pembelajaran yang diberikan. 
Dalam pembelajaran di sekolah pembuatan tes untuk evaluasi sendiri harus 
selalu bertumpu pada kompetensi dasar dan indikator serta bahan ajar yang 
ingin dicapai. Dengan demikian instrumen yang digunakan harus sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan oleh sekolah yang akan diteliti. Dalam penelitian 
ini, penyusunan kisi-kisi instrumen dibuat berdasarkan kajian teori produksi 
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suara. Selain itu, dalam pembuatan instrumen harus terlebih dahulu 
dikonsultasikan dengan expert judgment, dalam hal ini yakni dosen 
pembimbin. 
b. Validitas Konstruk 
Menurut Nurgiyantoro (2012: 158) validitas konstruk merupakan proses 
penentuan sejauh mana performansi tes dapat diinterpretasikan dalam 
kaitannya dengan satu atau sejumlah konstruk psikologis. Dengan kata lain, 
validitas konsruk mengklarifikasi apa yang sedang diukur dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi tes dapat diinterpretasikan secara lebih bermakna. 
Artinya, sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruk apabila butir-butir 
soal dalam tes mengukur setiap aspek yang berpikir yang tertera dalam 
indikator pada kajian teori. 
c. Validitas Butir Soal  
Alat ukur atau instrumen pengukuran aspek psikomotorik pada umumnya 
berupa lembar observasi yang berisi komponen-kompenen yang akan diukur. 
Validitas konstrak alat ukur tersebut secara empiris dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis faktor yang dapat dihitung dengan bantuan program 
SPSS. Suatu atribut dikatakan valid apabila mempunyai korelasi tinggi karena 
berarti mempunyai sifat-sifat yang sama dengan komponen pengukuran secara 
keseluruhan. Dengan demikian suatu atribut yang mempunyai korelasi rendah 
atau bahkan negatif tidak termasuk dalam atribut komponen yang diukur 
karena tidak mempunyai sifat-sifat yang sesuai dengan komponen secara 
keseluruhan, sehingga komponen tersebut harus digugurkan (Astuti, 2002: 47).       
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2. Reliabilitas 
Koefisien reliabilitas untuk aspek psikomotor, biasanya menggunakan 
instrumen pengukuran yang berupa lembar observasi. Setelah syarat validitas 
terpenuhi, perlu dilakukan analisis signifikan reliabilitasnya (Azwar, 1997: 108).. 
Cara untuk mengetahui reliabilitasnya suatu test psikomotor terdapat beberapa 
cara, antara lain dengan rumus Kohen Kappa dan interater reliabilitas (Astuti, 
2005: 53). Berikut akan disajikan contoh penggunaan  interater reliability. 
rxx  = (Ss
2 – Se
2
)/Ss 
Se
2
  = { i
2
 – ( R2)/n - ( T2)/k + ({ i2)nk}: (n-1) (k-1) 
SS
2 
= {(  T
2
)/k - (  i
2
)/nk} : n-1s 
Keterangan:  
n  : Jumlah Siswa 
K : Jumlah Rater (Penguji) 
Kriteria reliabel atau tidaknya suatu tes atau instrumen pengukuran 
tergantung pada tingkat koefisien korelasi. Pada umumnya kriterianya adalah 
sebagai berikut: 
0-0,2 = Sangat Rendah 
0,2-0,4 = Rendah 
0,4-0,6 = Cukup 
0,6-0,8 = Tinggi 
0,8-1 = Sangat Tinggi     
Dengan demikian instrumen pengukuran pada sedangkan instrumen 
psikomotor tersebut adalah sangat tinggi. 
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3. Hasil Validitas dan Reliabilitas 
Validitas dilakukan pada 12 responden dengan jumlah rater sebanyak dua 
rater. Berdasarkan nilai Kappa pada kelas eksperimen sebesar 0,488> 0,4, dan 
nilai signifikan pada kelas eksperimen sebesar 0,000<0,05. Hal ini menandakan 
bahwa nilai koefisiennya menunjukkan terjadi korelasi antara rater I dan rater II, 
sehingga dalam penelitian ini rater I dan rater II dianggap saling konsisten. Hasil 
reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha pada kelas eksperimen 
sebesar 0,831. Berdasarkan koefisien reliabilitas diketahui bahwa nilai koefisien 
reliabilitas permasing-masing pertemuan dalam penelitian ini lebih besar dari 0,6 
maka seluruh aspek dalam penelitian memenuhi persyaratan untuk digunakan 
sebagai penelitian. 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan 
penelitian atau tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2009: 29):  
“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum”. 
 
1. Analisis Deskriptif 
a. Mean, Median, Modus 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data 
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan yang 
dijadikan sampel penelitian. Dengan “menggunakan statistik deskriptif 
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maka dapat diketahui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum” (Ghozali, 2012: 19). Data ini digunakan untuk 
menggambarkan penelitian secara matematis. Melalui data ini pula akan 
diketahui rata-rata kelas yang diberikan perlakuan dan rata-rata pada kelas 
yang tidak diberi perlakuan. 
b. Tabel Kategorisasi 
Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor yang 
diperoleh dari masing-masing variabel. Uji kecenderungan  digunakan untuk 
mengetahui gambaran umum tentang pre-test dan post-test. Cara 
pengkategorian skor yang diperoleh dari masing-masing variabel. Dari skor 
tersebut kemudian dicari skor terendah dan skor tertinggi dengan rumus 
sebagai berikut:  
            Range = Xmax – Xmin 
             (Hopkins, 1984: 15) 
Berdasarkan lembar observasi penelitian terdapat 5 pengamatan 
dalam penelitian ini dengan 4 alternatif jawaban dan masing-masing 
alternatif jawaban diberikan bobot 2, dimana skor terendah 1 dan skor 
tertinggi 4 dikalikan 2. Skor tertinggi 8 x 5 = 40, dan skor terendah 2 x 5 = 
10. Setelah itu menentukan rentang data dengan cara skor tertinggi-skor 
terendah dibagi 5. Sehingga diperoleh perhitungan yaitu (40-10)/5 = 6. Dari 
rentang tersebut dapat dibuat interval kategori untuk menilai pengamatan 
pada kemampuan bernyanyi mahasiswa PIM 2-Vokal Jurusan Pendidikan 
Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. 
Adapun sebagai berikut. 
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Tabel 5. Interval Kategori 
Interval Kategori 
35-40 Sangat Baik 
29-34 Baik 
23-28 Cukup Baik 
17-22 Kurang Baik 
10-16 Sangat Kurang Baik 
 
  
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian 
berdistribusi normal. Menguji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov 
Smirnov dengan bantuan program komputer SPSS. “Apabila probabilitas 
asymp.sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai 
asymp.sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal” (Ghozali, 2012: 29). 
b. Uji Homogenitas 
Bertujuan untuk mengetahui apakah variasinya homogen. Cara yang 
digunakan untuk uji homogenitas adalah menggunakan uji F dengan 
bantuan program komputer SPSS. Rumus yang akan digunakan, yaitu uji-f 
menurut Nurgiyantoro (2010: 191-193) adalah sebagai berikut. 
 
Keterangan:  
f  = koefisien reliabilitas yang dicari 
 = variabel terbesar 
 = variabel terkecil  
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3. Uji Hipotesis 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang akan membuktikan 
pengaruh olahraga lari terhadap peningkatan produksi suara dalam bernyanyi 
mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016. Permasalahan penelitian 
yang ada dalam rumusan masalah akan dijawab dengan melakukan serangkaian 
pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi α = 0,5 dan menggunakan uji-t 
untuk mengetahui pengaruh pengaruh olahraga lari. Arikunto (2010: 349) 
menyatakan bahwa “untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan 
pretest and posttest one group design menggunakan uji-t” dengan rumus 
sebagai berikut:  
t =  
Keterangan: 
Md = mean dari perbedaan pre tes dan pos tes 
xd = deviasi masing-masing subjek 
Σx2d = jumlah kuadrat deviasi 
N = subjek pada sampel 
d.b. = ditentukan dengan N-1 
t = nilai hitung yang dicari 
 
Hasil analisis penghitungan data dengan rumus uji-t tersebut dibantu 
dengan program SPSS for windows 13.0 yang kemudian dikonsultasikan 
dengan harga dalam ttabel pada taraf signifikansi atau α = 0,05. Jika thitung lebih 
besar dari harga ttabel, maka dapat diasumsikan bahwa ada pengaruh olahraga 
lari terhadap peningkatan produksi suara dalam bernyanyi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni PIM 2-Vokal Universitas 
Negeri Yogyakarta antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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Demikian pula sebaliknya, jika thitung lebih kecil dari harga ttabel, maka dapat  
diasumsikan bahwa tidak ada pengaruh olahraga lari terhadap peningkatan 
produksi suara dalam bernyanyi mahasiswa PIM 2-Vokal Jurusan Pendidikan 
Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh olah raga lari 
terhadap produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun 
Angkatan 2015/2016 Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai 
pretest dan posttest produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa. Adapun 
uraiannya sebagai berikut. 
1. Kelas Eksperimen 
 
Kelas eksperimen dilakukan pada hari Senin tanggal 7 Maret 2016. Kelas 
eksperimen yang terdiri dari kelas pretest dan kelas posttest. Adapun hasil 
penelitian pada kelas eksperimen di sajikan sebagai berikut: 
a. Pretest Kelas Eksperimen 
Pada kelas pretest eksperimen merupakan data produksi suara dalam 
bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 
sebelum diberi perlakuan berupa olah raga lari. Data pretest terdiri dari 5 
aspek yaitu sikap badan, pernapasan, resonansi, intonasi, dan ketebalan 
suara dengan jumlah responden sebanyak 12 mahasiswa. Berdasarkan data 
hasil produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun 
Angkatan 2015/2016 sebelum diberi perlakuan berupa olah raga lari, 
diperoleh nilai terendah sebesar 16,00; nilai tertinggi sebesar 22,5; median 
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sebesar 18,50; modus sebesar 18,50; mean sebesar 18,75 dan standar deviasi 
sebesar 1,72.  
Pengkategorian data hasil produksi suara dalam bernyanyi pada 
mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 sebelum diberi 
perlakuan berupa olah raga lari menggunakan rumus yang didasarkan pada 
lembar observasi penelitian. Terdapat 5 pengamatan dalam penelitian ini 
dengan 4 alternatif penilaian dan masing-masing alternatif penilaian 
diberikan bobot 1 dan bobot 2. Bobot 1 diberikan untuk aspek 1, dan 3, 
dimana skor terendah 1 dan skor tertinggi 4 dikalikan 1. Sedangkan, bobot 2 
diberikan untuk aspek 2, 3, dan 5, dimana skor terendah 1 dan skor tertinggi 
4 dikalikan 2. Skor tertinggi 8 x 5 = 40, dan skor terendah 2 x 5 = 10. 
Setelah itu menentukan rentang data dengan cara skor tertinggi-skor 
terendah dibagi 5. Sehingga diperoleh perhitungan yaitu (40-10)/5 = 6. Dari 
rentang tersebut dapat dibuat interval kategori untuk menilai pengamatan 
pada kemampuan bernyanyi mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 
2015/2016, sebagai berikut. 
Tabel 6. Interval Kategori 
Interval Kategori 
35-40 Sangat Baik 
29-34 Baik 
23-28 Cukup Baik 
17-22 Kurang Baik 
10-16 Sangat Kurang Baik 
 
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam lima kategori 
dengan menggunakan interval kategori di atas. Adapun hasil analisis 
datanya sebagai berikut.  
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Tabel 7. Hasil Kategori Pre-test Eksperimen (Sebelum Diberi Perlakuan 
Berupa Olah Raga Lari) 
No. Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 35-40   0    0,00 Sangat Baik 
2 29-34   0    0,00 Baik 
3 23-28   5   41,67 Cukup Baik 
4 17-22   7   58,33 Kurang Baik 
5 10-16   0    0,00 Sangat Kurang Baik 
Jumlah  12 100,00  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan melalui pie chart sebagai 
berikut: 
 
        Gambar 3. Pie Chart Hasil Uji Kategorisasi Pada Pretest Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil 
produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun 
Angkatan 2015/2016 sebelum diberi perlakuan berupa olah raga lari tidak 
ada yang berada pada kategori sangat baik, baik, sangat kurang baik 
(0,00%), berada pada kategori cukup baik sebanyak 5 mahasiswa (41,67%), 
dan berada pada kategori kurang baik sebanyak 7 mahasiswa (58,33%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan hasil produksi 
suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 
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2015/2016 sebelum diberi perlakuan berupa olah raga lari berada dalam 
kategori kurang baik (58,33%). 
b. Posttest Kelas Eksperimen 
Pada kelas postest eksperimen merupakan data produksi suara dalam 
bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal setelah diberi perlakuan berupa 
olah raga lari. Data postest terdiri dari 5 aspek yaitu sikap badan, 
pernapasan, resonansi, intonasi, dan ketebalan suara dengan jumlah 
responden sebanyak 12 mahasiswa. Berdasarkan data hasil produksi suara 
dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal setelah diberi perlakuan 
berupa olah raga lari, diperoleh nilai terendah sebesar 23,00; nilai tertinggi 
sebesar 28,50; median sebesar 25,75; modus sebesar 24,50; mean sebesar 
25,66 dan standar deviasi sebesar 1,51.  
Pengkategorian data hasil produksi suara dalam bernyanyi pada 
mahasiswa PIM 2-Vokal setelah diberi perlakuan berupa olah raga lari 
menggunakan rumus yang didasarkan pada lembar observasi penelitian. 
Terdapat 5 pengamatan dalam penelitian ini dengan 4 alternatif penilaian 
dan masing-masing alternatif penilaian diberikan bobot 1 dan bobot 2. 
Bobot 1 diberikan untuk aspek 1, dan 3, dimana skor terendah 1 dan skor 
tertinggi 4 dikalikan 1. Sedangkan, bobot 2 diberikan untuk aspek 2, 3, dan 
5, dimana skor terendah 1 dan skor tertinggi 4 dikalikan 2. Skor tertinggi 8 x 
5 = 40, dan skor terendah 2 x 5 = 10. Setelah itu menentukan rentang data 
dengan cara skor tertinggi-skor terendah dibagi 5. Sehingga diperoleh 
perhitungan yaitu (40-10)/5 = 6. Dari rentang tersebut dapat dibuat interval 
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kategori untuk menilai pengamatan pada kemampuan bernyanyi mahasiswa 
PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016, sebagai berikut. 
Tabel 8. Interval Kategori 
Interval Kategori 
35-40 Sangat Baik 
29-34 Baik 
23-28 Cukup Baik 
17-22 Kurang Baik 
10-16 Sangat Kurang Baik 
c.  
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam lima kategori 
dengan menggunakan interval kategori di atas. Adapun hasil analisis 
datanya sebagai berikut.  
Tabel 9. Hasil Kategori Postest Eksperimen (Setelah Diberi Perlakuan 
Berupa Olah Raga Lari) 
No. Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 35-40   0    0,00 Sangat Baik 
2 29-34   3  25,00 Baik 
3 23-28   9  75,00 Cukup Baik 
4 17-22   0    0,00 Kurang Baik 
5 10-16   0    0,00 Sangat Kurang Baik 
Jumlah  12 100,00  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan melalui pie chart sebagai 
berikut: 
 
      Gambar 4. Pie Chart Hasil Uji Kategorisasi Pada Postest Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil 
produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal setelah 
diberi perlakuan berupa olah raga lari tidak ada yang berada pada kategori 
sangat baik, kurang baik, sangat kurang baik (0,00%), berada pada kategori 
baik sebanyak 3 mahasiswa (25,00%), dan berada pada kategori cukup baik 
sebanyak 9 mahasiswa (75,00%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan hasil produksi suara dalam bernyanyi pada 
mahasiswa PIM 2-Vokal setelah diberi perlakuan berupa olah raga lari 
berada dalam kategori cukup baik (75,00%). 
2. Kelas Kontrol 
 
Kelas kontrol dilakukan pada hari Senin tanggal 15 Maret 2016. Kelas 
kontrol yang terdiri dari kelas pretest dan kelas posttest. Adapun hasil 
penelitian kelas kontrol di sajikan sebagai berikut: 
a. Pretest Kelas Kontrol 
Pada kelas pretest kontrol merupakan data produksi suara dalam 
bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi diberi perlakuan 
berupa olah raga lari. Data pretest terdiri dari 5 aspek yaitu sikap badan, 
pernapasan, resonansi, intonasi, dan ketebalan suara dengan jumlah 
responden sebanyak 12 mahasiswa. Berdasarkan data hasil produksi suara 
dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi perlakuan 
berupa olah raga lari, diperoleh nilai terendah sebesar 16,00; nilai tertinggi 
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sebesar 21,50; median sebesar 17,50; modus sebesar 17,00; mean sebesar 
17,95 dan standar deviasi sebesar 1,68.  
Pengkategorian data hasil produksi suara dalam bernyanyi pada 
mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi perlakuan berupa olah raga lari 
menggunakan rumus yang didasarkan pada lembar observasi penelitian. 
Terdapat 5 pengamatan dalam penelitian ini dengan 4 alternatif penilaian 
dan masing-masing alternatif penilaian diberikan bobot 1 dan bobot 2. 
Bobot 1 diberikan untuk aspek 1, dan 3, dimana skor terendah 1 dan skor 
tertinggi 4 dikalikan 1. Sedangkan, bobot 2 diberikan untuk aspek 2, 3, dan 
5, dimana skor terendah 1 dan skor tertinggi 4 dikalikan 2. Skor tertinggi 8 x 
5 = 40, dan skor terendah 2 x 5 = 10. Setelah itu menentukan rentang data 
dengan cara skor tertinggi-skor terendah dibagi 5. Sehingga diperoleh 
perhitungan yaitu (40-10)/5 = 6. Dari rentang tersebut dapat dibuat interval 
kategori untuk menilai pengamatan pada kemampuan bernyanyi mahasiswa 
PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016, sebagai berikut. 
Tabel 10. Interval Kategori 
Interval Kategori 
35-40 Sangat Baik 
29-34 Baik 
23-28 Cukup Baik 
17-22 Kurang Baik 
10-16 Sangat Kurang Baik 
 
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam lima kategori 
dengan menggunakan interval kategori di atas. Adapun hasil analisis 
datanya sebagai berikut.  
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Tabel 11. Hasil Kategori Pre-test Kontrol (Tanpa Diberi Perlakuan Berupa 
Olah Raga Lari) 
No. Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 35-40   0    0,00 Sangat Baik 
2 29-34   0    0,00 Baik 
3 23-28   3  25,00 Cukup Baik 
4 17-22   9  75,00 Kurang Baik 
5 10-16   0    0,00 Sangat Kurang Baik 
Jumlah  12 100,00  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan melalui pie chart sebagai 
berikut: 
 
           Gambar 5. Pie Chart Hasil Uji Kategorisasi Pada Pretest Kontrol 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil 
produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi 
perlakuan berupa olah raga lari tidak ada yang berada pada kategori sangat 
baik, baik, sangat kurang baik (0,00%), berada pada kategori cukup baik 
sebanyak 3 mahasiswa (25,00%), dan berada pada kategori kurang baik 
sebanyak 9 mahasiswa (75,00%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan hasil produksi suara dalam bernyanyi pada 
mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi perlakuan berupa olah raga lari berada 
dalam kategori kurang baik (75,00%). 
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b. Posttest Kelas Kontrol 
Pada kelas postest kontrol merupakan data produksi suara dalam 
bernyanyi pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa 
Dan Seni PIM 2-Vokal tanpa diberi perlakuan berupa olah raga lari. Data 
postest terdiri dari 5 aspek yaitu sikap badan, pernapasan, resonansi, 
intonasi, dan ketebalan suara dengan jumlah responden sebanyak 12 
mahasiswa. Berdasarkan data hasil produksi suara dalam bernyanyi pada 
mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi perlakuan berupa olah raga lari, 
diperoleh nilai terendah sebesar 15,50; nilai tertinggi sebesar 23,00; median 
sebesar 18,25; modus sebesar 18,00; mean sebesar 18,58 dan standar deviasi 
sebesar 1,96.  
Pengkategorian data hasil produksi suara dalam bernyanyi pada 
mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi perlakuan berupa olah raga lari 
menggunakan rumus yang didasarkan pada lembar observasi penelitian. 
Terdapat 5 pengamatan dalam penelitian ini dengan 4 alternatif penilaian 
dan masing-masing alternatif penilaian diberikan bobot 1 dan bobot 2. 
Bobot 1 diberikan untuk aspek 1, dan 3, dimana skor terendah 1 dan skor 
tertinggi 4 dikalikan 1. Sedangkan, bobot 2 diberikan untuk aspek 2, 3, dan 
5, dimana skor terendah 1 dan skor tertinggi 4 dikalikan 2. Skor tertinggi 8 x 
5 = 40, dan skor terendah 2 x 5 = 10. Setelah itu menentukan rentang data 
dengan cara skor tertinggi-skor terendah dibagi 5. Sehingga diperoleh 
perhitungan yaitu (40-10)/5 = 6. Dari rentang tersebut dapat dibuat interval 
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kategori untuk menilai pengamatan pada kemampuan bernyanyi mahasiswa 
PIM 2-Vokal, sebagai berikut. 
Tabel 12. Interval Kategori 
Interval Kategori 
35-40 Sangat Baik 
29-34 Baik 
23-28 Cukup Baik 
17-22 Kurang Baik 
10-16 Sangat Kurang Baik 
c.  
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam lima kategori 
dengan menggunakan interval kategori di atas. Adapun hasil analisis 
datanya sebagai berikut.  
Tabel 13. Hasil Kategori Postest Kontrol (Tanpa Diberi Perlakuan Berupa 
Olah Raga Lari) 
No. Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1 35-40   0    0,00 Sangat Baik 
2 29-34   0    0,00 Baik 
3 23-28   4   33,33 Cukup Baik 
4 17-22   8   66,67 Kurang Baik 
5 10-16   0    0,00 Sangat Kurang Baik 
Jumlah  12 100,00  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan melalui pie chart sebagai 
berikut: 
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      Gambar 6. Pie Chart Hasil Uji Kategorisasi Pada Postest Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, menunjukkan bahwa hasil 
produksi suara dalam bernyanyi pada mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi 
perlakuan berupa olah raga lari tidak ada yang berada pada kategori sangat 
baik, baik, sangat kurang baik (0,00%), berada pada kategori cukup baik 
sebanyak 4 mahasiswa (33,33%), dan berada pada kategori kurang baik 
sebanyak 8 mahasiswa (66,67%). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kecenderungan hasil produksi suara dalam bernyanyi pada 
mahasiswa PIM 2-Vokal tanpa diberi perlakuan berupa olah raga lari berada 
dalam kategori cukup baik (66,67%). 
3. Rangkuman Hasil Produksi Suara Dalam Bernyanyi Pada Mahasiswa 
PIM 2-Vokal  
 
Berikut hasil analisis data berdasarkan nilai rata-rata permasing-masing 
kelas pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Tabel 14. Rangkuman Hasil Produksi Suara 
No Kelas Sub Indikator Nilai Mean  Gain Score 
1 Kelas 
Eksperimen 
Pretest Eksperimen 18,75 
22,208 6,917 
2 Postest Eksperimen 25,66 
3 
Kelas Kontrol 
Pretest Kontrol 17,95 
18,271 0,625 
4 Postest Kontrol 18,58 
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Berikut penggambaran hasil analisis data melalui diagram batang 
berdasarkan permasing-masing kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang 
mewakili pretest dan postest. 
 
Gambar 7. Diagram Batang Rangkuman Hasil Produksi Suara 
 
Gambar di atas menunjukkan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diketahui bahwa nilai 
rata-rata postest lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest (25,66>18,75); dan 
pada kelas kontrol diketahui bahwa nilai rata-rata postest lebih besar dari pada 
nilai rata-rata pretest (18,58>17,95). Artinya, nilai rata-rata pada kelas yang 
diberikan perlakuan dengan olah raga lari memiliki nilai rata-rata yang lebih 
tinggi pada produksi suara dalam bernyanyi dibandingkan dengan kelas yang 
tidak diberikan perlakuan olah raga lari. 
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Gambar 8. Diagram Batang Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
 
Gambar 9. Diagram Batang Gain Score Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
4. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 
 
Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan analisis data. Persyaratan 
yang harus dipenuhi adalah uji normalitas dan uji homogenitas variansi. 
Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas variansi. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Data pada uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan 
posttest. Uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan komputer program 
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SPSS for windows 13.00 dengan rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (P>0,05). Berikut adalah hasil uji normalitas data hasil 
pretest dan posttest dalam  penelitian ini. 
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas  
Kelas Kelompok p (Sig.) Ket 
Kelas 
Eksperimen 
Pretest Eksperimen 0,321 Normal 
Postest Eksperimen 0,994 Normal 
Kelas Kontrol 
Pretest Eksperimen 0,776 Normal 
Postest Eksperimen 0,813 Normal 
 
  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas 
pada pretest dan posttest mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
atau (p>0,05); sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Secara lengkap 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran uji normalitas. 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sampel yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak 
menunjukan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Dalam penelitian ini, 
tes statistik yang digunakan adalah Uji F. Uji F adalah tes yang dilakukan 
dengan membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. Syarat agar 
variansi bersifat homogen apabila nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel pada 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data 
dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows 13.0 menunjukan 
bahwa Fh<Ft dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05; berarti data  kedua 
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kelompok  tersebut bersiifat homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas 
variansi data pretest dan posttest. 
Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas Variansi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa untuk data pre-test dan post-test 
diketahui nilai Fhitung (Fh) lebih kecil dari Ftabel (Ft) dan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (p>0,05), artinya data pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol tersebut bersifat homogen, sehingga memenuhi syarat untuk 
dilakukan Uji-t. 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini berbunyi “terdapat pengaruh 
olahraga lari terhadap peningkatan produksi suara dalam bernyanyi 
mahasiswa PIM 2-Vokal Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa 
Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta”. Untuk pengujian hipotesis, 
langkah yang dilakukan adalah menganalisis hasil uji-t. Kriteria hipotesis 
akan diterima apabila harga thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 
5%, dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis dalam 
penelitian ini dapat diterima. Berikut hasil uji hipotesis permasing-masing 
kelas pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam penelitian ini. 
 
Kelas Kelompok  Db Fh Ft p (Sig.) Ket. 
Kelas 
Eksperimen 
Pretest 
Eksperimen 
1:22 0,009 4,301 0,927 
 
Homogen 
 
Postest 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Pretest 
Eksperimen 
1:22 0,024 4,301 0,877 Homogen 
Postest 
Eksperimen 
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1) Pengujian Hipotesis Pada Kelas Eksperimen 
Berikut hasil analsis data pengujian hipotesis pada kelas 
eksperimen. 
Tabel 22. Hasil Uji Paired Test  (Uji T) Kelas Eksperimen 
Kelompok Mean thitung ttabel Sig. Keterangan 
Pretest  18,75 
10,442 2,201 0,000 
Thitung>ttabel 
(signifikan) Posttest 25,66 
 
Dari tabel di atas, hasil analisis data diketahui bahwa nilai thitung 
sebesar 10,442 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai 
thitung dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga 
diperoleh ttabel sebesar 2,201. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 
besar dari pada ttabel (10,442>2,201). Apabila dibandingkan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000<0,05), 
maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Artinya, 
terdapat pengaruh olahraga lari terhadap peningkatan produksi suara 
dalam bernyanyi mahasiswa PIM 2-Vokal Jurusan Pendidikan Seni 
Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. 
2) Pengujian Hipotesis Pada Kelas Kontrol 
Berikut hasil analsis data pengujian hipotesis pada kelas kontrol. 
Tabel 23. Hasil Uji Paired Test  (Uji T) Kelas Kontrol 
Kelompok Mean thitung ttabel Sig. Keterangan 
Pretest  17,95 
0,837 2,201 0,412 
Thitung>ttabel 
(signifikan) Posttest 18,58 
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Dari tabel di atas, hasil analisis data diketahui bahwa nilai thitung 
sebesar 0,837 dengan nilai signifikansi sebesar 0,412. Kemudian nilai 
thitung dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga 
diperoleh ttabel sebesar 2,201. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih 
kecil dari pada ttabel (0,837>0,412). Apabila dibandingkan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,412 lebih besar dari signifikansi 0,05 (0,412>0,05), 
maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan ditolak. Artinya, tidak 
terdapat pengaruh olahraga lari terhadap peningkatan produksi suara 
dalam bernyanyi mahasiswa PIM 2-Vokal Jurusan Pendidikan Seni 
Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. 
B. Pembahasan  
1. Pengaruh Olah Raga Lari Terhadap Produksi Suara Dalam Bernyanyi 
Mahasiswa PIM 2-Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 Jurusan Pendidikan 
Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat pengaruh 
olahraga lari terhadap peningkatan produksi suara dalam bernyanyi mahasiswa 
PIM 2-Vokal Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data 
pada kelas eksperimen memiliki nilai thitung lebih besar dari pada ttabel 
(10,442>2,201), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05). Sedangkan, pada kelas kontrol dinyatakan tidak terdapat 
pengaruh karena memiliki nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel (0,837>0,412), 
dan nilai signifikansi sebesar 0,412 lebih besar dari 0,05 (0,412>0,05). 
 
 
56 
 
Rendahnya aktivitas olahraga lari yang dilakukan oleh mahasiswa PIM 2-
Vokal Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas 
Negeri Yogyakarta sehingga masih banyak mahasiswa yang menggunakan 
pernapasan dada dalam bernyanyi. Mahasiswa PIM 2-Vokal memiliki 
artikulasi kurang jelas, frasering atau pemenggalan kalimat pada syair lagu 
kurang tepat, belum menggunakan vibrasi (suara yang mengalun teratur), 
belum bisa menyampaikan isi lagu dengan baik. Disamping itu, dalam 
membidik nada masih kurang tepat sehingga terdengar fals. Selain itu, 
beberapa mahasiswa tersebut memiliki pernapasan pendek sehingga produksi 
suara yang dihasilkan tidak stabil.  
Setelah diberikan perlakuan menggunakan olah raga lari oleh peneliti, 
mahasiswa PIM 2-Vokal Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa Dan 
Seni Universitas Negeri Yogyakarta mengalami banyak perbedaan. Hal itu 
ditunjukkan dengan penggunaan pernapasan yang sebelumnya menggunakan 
pernapasan dada menjadi menggunakan pernapasan diagfragma dalam 
bernyanyi, artikulasi menjadi jelas, frasering atau pemenggalan kalimat pada 
syair lagu tepat, suara yang mengalun teratur, dan sedikit banyak sudah mampu 
menyampaikan isi lagu dengan baik, dalam membidik nada terdengar tidak fals 
dan memiliki pernapasan panjang sehingga produksi suara yang dihasilkan 
stabil.  
Setiap orang bisa bernyanyi namun tidak semua orang bisa menghasilkan 
suara yang indah ketika bernyanyi. Teknik vokal adalah yang paling mendasar 
yang harus di kuasai oleh seorang penyanyi. Menurut C.W Leimena (1993), 
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teknik vokal adalah sama dengan mekanisme vokal yaitu menunjukkan gerak 
yang terjadi ketika bunyi diproduksi dimana terjadi koordinasi yang baik dari 
sejumlah organ vokal. Pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan dan 
melatih organ-organ tubuh tersebut dalam bernyanyi merupakan hal yang 
penting selain harus didukung pula oleh latihan-latihan yang di lakukan secara 
bertahap dan terus menerus sehingga dapat membuahkan hasil lebih maksimal. 
Teknik vokal yang dimaksud meliputi berbagai elemen-elemen penting yaitu, 
pernafasan dalam bernyanyi, produksi nada, artikulasi, interpretasi, ekspresi 
dan yang paling penting yang mendukung semua itu adalah memiliki posisi 
tubuh yang benar pada saat bernyanyi.  
Pentingnya olah raga lari sangat berpengaruh terhadap produksi suara 
dalam bernyanyi. Olahraga pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Olahraga 
memperlakukan seseorang sebagai sebuah kesatuan utuh, mahluk total, 
daripada hanya menganggapnya sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik 
dan mentalnya. Dengan adanya rutinitas olahraga lari sebelum bernyanyi maka 
dapat diprediksikan bahwa seorang penyanyi akan memiliki produksi suara 
yang baik dalam bernyanyi. Hal ini dikarenakan pernapasan yang buruk akan 
mengakibatkan produksi suara yang buruk, teknik pernapasan yang tidak benar 
akan menghasilkan suara yang tidak berkualitas. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan olahraga lari 
terhadap peningkatan produksi suara dalam bernyanyi mahasiswa PIM 2-Vokal 
Tahun Angkatan 2015/2016 Jurusan Pendidikan Seni Musik Fakultas Bahasa 
Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis 
data pada kelas eksperimen memiliki nilai thitung lebih besar dari pada ttabel 
(10,442>2,201), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05). Sedangkan, pada kelas kontrol dinyatakan tidak terdapat 
pengaruh karena memiliki nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel (0,837>0,412), 
dan nilai signifikansi sebesar 0,412 lebih besar dari 0,05 (0,412>0,05). 
Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata nilai rata-rata 
postest lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest (25,66>18,75); dan pada 
kelas kontrol diketahui bahwa nilai rata-rata postest lebih besar dari pada nilai 
rata-rata pretest (18,58>17,95). Artinya, nilai rata-rata pada kelas yang 
diberikan perlakuan dengan olah raga lari memiliki nilai rata-rata yang lebih 
tinggi pada produksi suara dalam bernyanyi dibandingkan dengan kelas yang 
tidak diberikan perlakuan olah raga lari. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan saran sebagai berikut. 
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1. Bagi Mahasiswa PIM 2 Vokal Tahun Angkatan 2015/2016 
Mahasiswa PIM 2 Vokal disarankan supaya melakukan olahraga baik 
berlari maupun olah raga lainnya secara rutin. Hal ini dimaksudkan supaya 
selain untuk menjaga kesehatan olah raga tersebut juga dapat membantu 
mahasiswa PIM 2 Vokal supaya memiliki pernapasan yang panjang 
sehingga  dimungkinkan akan memiliki produksi suara yang baik dalam 
bernyanyi dan dapat menghasilkan suara yang berkualitas. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR PENILAIAN 
 
 
Nama  : ____________________________ 
 
Kelas  :_____________________________ 
 
Tanggal: ____________________________ 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN (TES PRAKTIK) 
LEMBAR PENGAMATAN PRAKTIK 
 
 
No Aspek Yang Dinilai 
Penilaian 
Total 
1 2 3 4 
1 Sikap Badan      
2 Pernapasan      
3 Resonansi      
4 Intonasi      
5 Ketebalan Suara      
 
 
Keterangan: 
1) Aspek 1 memiliki Bobot 1 
2) Aspek 2 memiliki Bobot 2 
3) Aspek 3 memiliki Bobot 2 
4) Aspek 4 memiliki Bobot 1 
5) Aspek 5 memiliki Bobot 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RUBRIK PENILAIAN TES PRAKTIK 
 
1. Sikap Badan 
4: jika penyanyi menyanyi dengan sikap badan yang sangat benar. 
3: jika penyanyi menyanyi dengan sikap badan yang benar. 
2: jika penyanyi menyanyi dengan sikap badan yang cukup benar. 
1: jika penyanyi menyanyi dengan sikap badan yang kurang benar. 
 
2. Produksi Suara (pernapasan, resonansi, intonasi, ketebalan suara) 
4: jika penyanyi mendapatkan penilaian sebanyak 4 aspek          Sangat Baik 
3: jika penyanyi mendapatkan penilaian sebanyak 3 aspek         Baik 
2: jika penyanyi mendapatkan penilaian sebanyak 2 aspek         Cukup Baik 
1: jika penyanyi mendapatkan penilaian sebanyak 1 aspek         Kurang Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RUBRIK PENILAIAN 
No Aspek  Kriteria Penilaian 
1. a. Sikap Badan 4 Jika sikap berdiri tegak 
3 Jika sikap berdiri tegak dengan sedikit 
membungkuk 
2 Jika sikap berdiri kurang tegak karena posisi 
kaki tidak lurus 
1 Jika sikap berdiri tidak tegak (seperti bermain-
main) 
b. Pernapasan 4 Jika mahasiswa menggunakan pernapasan 
diafraghma 
3 Jika mahaasiswa mempunyai pernapasan 
panjang 
2 Jika mahasiswa menggunakan pernapasan dada 
1 Jika mahasiswa mempunyai pernapasan pendek 
c. Resonansi 4 Jika suara yang dihasilkan keras dan jelas 
3 Jika suara yang dihasilkan jelas 
2 Jika suara yang dihasilkan keras  
1 Jika suara yang dihasilkan tidak keras dan tidak 
jelas 
d. Intonasi 4 Jika intonasi tepat dan mampu membidik nada 
3 Jika intonasi tepat 
2 Jika mampu membidik nada 
1 Jika intonasi tidak tepat dan tidak mampu 
membidik nada 
e. Ketebalan 
suara 
4 Jika mahasiswa menyanyikan nada-nada 
panjang, kontrol terhadap nada tinggi, nada 
rendah, dan tekstur suara lembut/keras 
3 Jika mahasiswa menyanyikan nada-nada 
panjang, kontrol terhadap nada tinggi dan nada 
rendah saja.  
2 Jika mahasiswa menyanyikan nada-nada 
panjang, kontrol terhadap tekstur suara 
lembut/keras saja 
1 Jika mahasiswa menyanyikan nada-nada 
panjang, dan tidak memiliki kontrol terhadap 
nada tinggi, nada rendah, dan tekstur suara 
lembut/keras 
 
 
 
 
 
 
HASIL OLAH DATA 
KELAS EKSPERIMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA PENELITIAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Pretest Eksperimen 
Nilai RATER I RATER II 
No 1 2 3 4 5 Jml 1 2 3 4 5 Jml 
1 4 4 4 4 8 24 2 4 4 2 2 14 19,00 
2 3 6 4 4 6 23 2 4 2 3 4 15 19,00 
3 2 4 6 3 4 19 2 4 4 2 6 18 18,50 
4 3 6 4 2 6 21 3 6 4 2 6 21 21,00 
5 4 4 6 4 8 26 4 4 4 3 4 19 22,50 
6 3 6 4 3 6 22 2 2 2 2 2 10 16,00 
7 2 4 6 4 4 20 3 4 4 2 4 17 18,50 
8 3 4 4 3 4 18 2 4 2 3 4 15 16,50 
9 3 6 6 2 8 25 2 2 2 2 4 12 18,50 
10 2 6 4 4 6 22 2 4 2 2 4 14 18,00 
11 3 4 6 3 4 20 4 6 4 2 2 18 19,00 
12 4 6 4 4 4 22 2 2 4 3 4 15 18,50 
 
Posttest Eksperimen 
Nilai RATER I RATER II 
No 1 2 3 4 5 Jml 1 2 3 4 5 Jml 
1 4 6 8 4 6 28 4 4 6 4 6 24 26,00 
2 4 8 8 3 8 31 4 4 4 3 8 23 27,00 
3 3 6 6 4 8 27 4 6 6 3 8 27 27,00 
4 4 8 6 2 6 26 4 4 6 4 4 22 24,00 
5 4 6 6 3 8 27 3 6 6 3 4 22 24,50 
6 4 8 8 3 8 31 3 8 4 3 8 26 28,50 
7 4 6 6 4 6 26 2 6 6 4 8 26 26,00 
8 4 6 6 4 4 24 3 6 8 4 4 25 24,50 
9 4 8 4 4 6 26 3 6 6 4 6 25 25,50 
10 4 6 8 3 6 27 4 6 6 4 4 24 25,50 
11 4 8 6 4 4 26 3 4 4 3 6 20 23,00 
12 4 6 6 4 6 26 4 8 6 3 6 27 26,50 
 
 
 
 
RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
NO 
EKSPERIMEN 
PRETEST POSTEST 
1 19,00 26,00 
2 19,00 27,00 
3 18,50 27,00 
4 21,00 24,00 
5 22,50 24,50 
6 16,00 28,50 
7 18,50 26,00 
8 16,50 24,50 
9 18,50 25,50 
10 18,00 25,50 
11 19,00 23,00 
12 18,50 26,50 
MEAN 18,750 25,667 
GAIN SCORE 6,917 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI DESKRIPTIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics
12 12
0 0
18,7500 25,6667
18,5000 25,7500
18,50 24,50a
1,72548 1,51257
16,00 23,00
22,50 28,50
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Pretest_
Eksperimen
Postest_
Eksperimen
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
 
 
INTERVAL PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
Interval Kategori 
34-40 Sangat Baik 
27-33 Baik 
19-26 Cukup Baik 
12-18 Kurang Baik 
5-11 Sangat Kurang Baik 
 
 
 
RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
NO PRETEST EKSPERIMEN KTG POSTEST EKSPERIMEN KTG 
1 19,00 Cukup Baik 26,00 Cukup Baik 
2 19,00 Cukup Baik 27,00 Baik 
3 18,50 Kurang Baik 27,00 Baik 
4 21,00 Cukup Baik 24,00 Cukup Baik 
5 22,50 Cukup Baik 24,50 Cukup Baik 
6 16,00 Kurang Baik 28,50 Baik 
7 18,50 Kurang Baik 26,00 Cukup Baik 
8 16,50 Kurang Baik 24,50 Cukup Baik 
9 18,50 Kurang Baik 25,50 Cukup Baik 
10 18,00 Kurang Baik 25,50 Cukup Baik 
11 19,00 Cukup Baik 23,00 Cukup Baik 
12 18,50 Kurang Baik 26,50 Cukup Baik 
 
 
HASIL UJI KATEGORISASI 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
 
Frequency Table 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pretest_Eksperimen
5 41,7 41,7 41,7
7 58,3 58,3 100,0
12 100,0 100,0
Cukup Baik
Kurang Baik
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Postest_Eksperimen
3 25,0 25,0 25,0
9 75,0 75,0 100,0
12 100,0 100,0
Baik
Cukup Baik
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
HASIL UJI NORMALITAS 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI HOMOGENITAS 
 
Oneway 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
12 12
18,7500 25,6667
1,72548 1,51257
,276 ,123
,276 ,113
-,192 -,123
,955 ,425
,321 ,994
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Pretest_
Eksperimen
Postest_
Eksperimen
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
Pretest_Postest
,009 1 22 ,927
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
 
 
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST  
 
T-Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
Group Statistics
12 18,7500 1,72548 ,49810
12 25,6667 1,51257 ,43664
Group
Pretest Eksperimen
Postest Eksperimen
Pretest_Postest
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Independent Samples Test
,009 ,927 -10,442 22 ,000 -6,91667 ,66239 -8,29038 -5,54295
-10,442 21,629 ,000 -6,91667 ,66239 -8,29175 -5,54158
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Pretest_Postest
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
 
 
HASIL UJI KOHEN KAPPA RATER I DAN RATER II 
 
 
Crosstabs 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
12 50,0% 12 50,0% 24 100,0%Rater_1 * Rater_2
N Percent N Percent N Percent
Valid Missing Total
Cases
Rater_1 * Rater_2 Crosstabulation
1 4 5
8,3% 33,3% 41,7%
2 5 7
16,7% 41,7% 58,3%
3 9 12
25,0% 75,0% 100,0%
Count
% of Total
Count
% of Total
Count
% of Total
Cukup Baik
Kurang Baik
Rater_1
Total
Baik Cukup Baik
Rater_2
Total
Symmetric Measures
,488 ,119 4,599 ,000
30
KappaMeasure of Agreement
N of Valid Cases
Value
Asymp.
Std. Error
a
Approx. T
b
Approx. Sig.
Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 
 
 
HASIL UJI RELIABILITAS PERTEMUAN II 
 
 
Reliability 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
12 100,0
0 ,0
12 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,831 5
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
15,1667 33,061 ,804 ,745
15,6667 37,697 ,500 ,834
15,5000 39,364 ,667 ,794
15,6667 32,606 ,535 ,845
16,0000 37,091 ,792 ,765
Aspek_1
Aspek_2
Aspek_3
Aspek_4
Aspek_5
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
 
 
 
 
 
 
HASIL OLAH DATA 
KELAS KONTROL 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA PENELITIAN 
(KELAS KONTROL) 
 
Pretest Kontrol 
Nilai RATER I RATER II 
No 1 2 3 4 5 Jml 1 2 3 4 5 Jml 
1 2 6 4 4 6 22 3 4 4 2 2 15 18,50 
2 2 8 6 3 6 25 2 4 4 2 4 16 20,50 
3 4 4 4 2 2 16 2 8 6 2 2 20 18,00 
4 3 6 4 2 4 19 3 4 6 2 4 19 19,00 
5 4 4 4 4 2 18 2 4 4 2 2 14 16,00 
6 3 6 4 3 2 18 2 4 4 2 4 16 17,00 
7 3 4 4 2 4 17 3 4 4 2 4 17 17,00 
8 3 2 4 3 4 16 2 6 4 3 4 19 17,50 
9 2 4 4 3 4 17 2 2 4 3 4 15 16,00 
10 2 4 4 4 6 20 2 4 4 2 2 14 17,00 
11 3 4 4 3 6 20 1 4 6 2 2 15 17,50 
12 3 6 4 4 6 23 3 4 6 3 4 20 21,50 
 
Posttest Kontrol 
Nilai RATER I RATER II 
No 1 2 3 4 5 Jml 1 2 3 4 5 Jml 
1 3 4 4 4 6 21 2 4 4 3 4 17 19,00 
2 4 4 2 3 8 21 4 4 4 3 6 21 21,00 
3 3 6 6 3 4 22 2 4 2 3 4 15 18,50 
4 3 6 4 3 4 20 2 4 6 3 4 19 19,50 
5 3 6 4 2 2 17 3 4 4 1 2 14 15,50 
6 3 4 2 3 8 20 3 4 2 3 4 16 18,00 
7 4 4 4 1 6 19 2 4 4 4 2 16 17,50 
8 3 6 6 2 4 21 2 4 4 2 4 16 18,50 
9 2 4 4 4 4 18 3 4 4 2 2 15 16,50 
10 2 4 4 2 4 16 4 4 6 2 4 20 18,00 
11 2 4 6 4 3 19 3 4 4 3 3 17 18,00 
12 3 6 6 4 6 25 2 4 6 3 6 21 23,00 
 
 
 
 
RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
(KELAS KONTROL) 
 
NO 
KONTROL 
PRETEST POSTEST 
1 18,50 19,00 
2 20,50 21,00 
3 18,00 18,50 
4 19,00 19,50 
5 16,00 15,50 
6 17,00 18,00 
7 17,00 17,50 
8 17,50 18,50 
9 16,00 16,50 
10 17,00 18,00 
11 17,50 18,00 
12 21,50 23,00 
MEAN 17,958 18,583 
GAIN SCORE 0,625 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI DESKRIPTIF 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics
12 12
0 0
17,9583 18,5833
17,5000 18,2500
17,00 18,00
1,68494 1,96369
16,00 15,50
21,50 23,00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Pretest_
Kontrol
Postest_
Kontrol
 
 
INTERVAL PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
Interval Kategori 
34-40 Sangat Baik 
27-33 Baik 
19-26 Cukup Baik 
12-18 Kurang Baik 
5-11 Sangat Kurang Baik 
 
 
 
RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI 
(KELAS KONTROL) 
 
NO PRETEST KONTROL KTG POSTEST KONTROL KTG 
1 18,50 Kurang Baik 19,00 Cukup Baik 
2 20,50 Cukup Baik 21,00 Cukup Baik 
3 18,00 Kurang Baik 18,50 Kurang Baik 
4 19,00 Cukup Baik 19,50 Cukup Baik 
5 16,00 Kurang Baik 15,50 Kurang Baik 
6 17,00 Kurang Baik 18,00 Kurang Baik 
7 17,00 Kurang Baik 17,50 Kurang Baik 
8 17,50 Kurang Baik 18,50 Kurang Baik 
9 16,00 Kurang Baik 16,50 Kurang Baik 
10 17,00 Kurang Baik 18,00 Kurang Baik 
11 17,50 Kurang Baik 18,00 Kurang Baik 
12 21,50 Cukup Baik 23,00 Cukup Baik 
 
 
 
HASIL UJI KATEGORISASI 
(KELAS KONTROL) 
 
 
Frequency Table 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pretest_Kontrol
3 25,0 25,0 25,0
9 75,0 75,0 100,0
12 100,0 100,0
Cukup Baik
Kurang Baik
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Postest_Kontrol
4 33,3 33,3 33,3
8 66,7 66,7 100,0
12 100,0 100,0
Cukup Baik
Kurang Baik
Total
Valid
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
 
 
HASIL UJI NORMALITAS 
(KELAS KONTROL) 
 
 
 
 
 
HASIL UJI HOMOGENITAS 
Oneway 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
12 12
17,9583 18,5833
1,68494 1,96369
,191 ,184
,191 ,184
-,123 -,133
,660 ,636
,776 ,813
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Pretest_
Kontrol
Postest_
Kontrol
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
Pretest_Postest
,024 1 22 ,877
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
 
 
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST  
 
T-Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
Group Statistics
12 17,9583 1,68494 ,48640
12 18,5833 1,96369 ,56687
Group
Pretest Kontrol
Postest Kontrol
Pretest_Postest
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Independent Samples Test
,024 ,877 -,837 22 ,412 -,62500 ,74694 -2,17406 ,92406
-,837 21,504 ,412 -,62500 ,74694 -2,17614 ,92614
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Pretest_Postest
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
 
 
HASIL UJI INDEPENDENT T TEST  
 
 
T-Test 
 
 
 
 
Group Statistics
12 18,7500 1,72548 ,49810
12 25,6667 1,51257 ,43664
Group
Pretest Eksperimen
Postest Eksperimen
Pretest_Postest
N Mean Std. Deviation
Std. Error
Mean
Independent Samples Test
,009 ,927 -10,442 22 ,000 -6,91667 ,66239 -8,29038 -5,54295
-10,442 21,629 ,000 -6,91667 ,66239 -8,29175 -5,54158
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
Pretest_Postest
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
 
 
HASIL UJI KOHEN KAPPA RATER I Dan RATER II 
 
 
Crosstabs 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
12 50,0% 12 50,0% 24 100,0%Rater_1 * Rater_2
N Percent N Percent N Percent
Valid Missing Total
Cases
Rater_1 * Rater_2 Crosstabulation
3 0 3
25,0% ,0% 25,0%
1 8 9
8,3% 66,7% 75,0%
4 8 12
33,3% 66,7% 100,0%
Count
% of Total
Count
% of Total
Count
% of Total
Cukup Baik
Kurang Baik
Rater_1
Total
Cukup Baik Kurang Baik
Rater_2
Total
Symmetric Measures
,800 ,188 2,828 ,005
12
KappaMeasure of Agreement
N of Valid Cases
Value
Asymp.
Std. Error
a
Approx. T
b
Approx. Sig.
Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 
 
 
HASIL UJI RELIABILITAS  
(KELAS KONTROL) 
 
 
 
Reliability 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary
12 100,0
0 ,0
12 100,0
Valid
Excludeda
Total
Cases
N %
Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
a. 
Reliability Statistics
,806 5
Cronbach's
Alpha N of Items
Item-Total Statistics
15,3333 30,061 ,824 ,707
16,0000 33,455 ,429 ,819
15,8333 35,242 ,599 ,775
16,3333 26,061 ,543 ,816
16,5000 31,364 ,765 ,727
Aspek_1
Aspek_2
Aspek_3
Aspek_4
Aspek_5
Scale Mean if
Item Deleted
Scale
Variance if
Item Deleted
Corrected
Item-Total
Correlation
Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
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